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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Waktumu terbatas jangan menyia-nyiakanya. Dengan menjalani hidup orang lain”

Waktumu di dunia ini sangat terbatas, jadi hiduplah untuk dirimu sendiri. Hidup

untuk diri sendiri bukan berarti kita harus egois dan tak perlu membantu orang lain.

Tapi, jangan sekali-kali mengambil keputusan hanya untuk menyenangkan orang-

orang di sekitarmu. Jangan juga berpura-pura jadi orang lain demi mendapatkan

pengakuan atau penghargaan. Lebih baik, cintai dirimu apa adanya. Jalani hidup

dengan mengikuti apa kata hatimu sebenarnya.

(Steve Jobs)

Karya ini kupersembahkan kepada:

1. Abah tercinta Herkoni dan Ibu tercinta Rusmala Dewi yang selalu memberikan

semangat, dukungan, do’a, dan membiayai saya sampai selesai.

2. Kepada teman-temanku saya ucapkan terimakasih banyak telah memberikan

dukungan, masukan, semangat dan do’a sehingga selesainya skripsi ini.

3. Kepada almamater.
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ABSTRAK

Heru Pratama

4011311054

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PELAKU PENGEDAR OBAT TANPA
IZIN JENIS SOMADRIL DI KABUPATEN BANGKA

(Studi Kasus Pengadilan Negeri Sungailiat)

Skripsi. Fakultas Hukum. 2018.

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Pelaku, Obat.

Penegakan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan keinginan-keinginan
hukum menjadi kenyataan keinginan-keinginan hukum adalah pikiran-pikiran badan
pembuat undang-undang yang dirumuskan dalam peraturan-peraturan hukum.
Perumusan pikiran pembuat hukum yang dituangkan dalam peraturan hukum akan
turut menentukan bagaimana penegakan hukum itu dijalankan. Dalam suatu peristiwa
pidana ada pelaku dan korban. Pelaku adalah mereka yang melakukan, yang
menyuruh melakukan, dan yang turut serta dalam melakukan perbuatan yang
menimbulkan peristiwa pidana. permasalahan yang dibahas adalah penegakan hukum
terhadap pelaku pengedaran obat tanpa izin jenis somadril dan faktor yang
mempengaruhi penegakan hukum terhadap pelaku pengedaran obat tanpa izin jenis
somadril di Kabupaten Bangka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penegakan hukum terhadap pelaku pengedaran obat tanpa izin dan untuk mengetahui
faktor penegakan hukum terhadap pelaku pengedaran obat tanpa izin. Penelitian ini
menggunakan metode empiris normatif dan menggunakan pendekatan yuridis
empiris. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pengadilan Negeri Sungailiat
didapatkan hasil bahwa masih banyak oknum-oknum yang mengedarkan obat-obatan
tanpa izin di daerah Bangka. Dalam menangani kasus pengedar obat tanpa izin perlu
dilakukan pengawasan lebih, untuk menghindari bertambah banyaknya pelaku yang
mengedarkan obat tanpa izin ke masyarakat membahayakan masyarakat terutama
masyarakat awam ataupun pelajar. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan.
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ABSTRACT

Heru Pratama

4011311054

LEGAL ENFORCEMENT ON REGULATOR DRUGS WITHOUT PERMISSION OF
SOMADRIL TYPE IN BANGKA REGENCY.

(Case Study of Sungailiat District Court)

Thesis. Faculty of Law. 2018

Keywords: Law Enforcement, Perpetrators, Drugs.

Law enforcement is a process to realize legal desires into reality legal desires are the
thoughts of the legislature that are formulated in legal regulations. The formulation
of the mind of the legislator as outlined in the rule of law will also determine how law
enforcement is carried out. In a criminal event there are perpetrators and victims.
The perpetrators are those who do, who order to do, and who take part in committing
acts that cause criminal events. The issues discussed were law enforcement against
drug traffickers without somadril type permits and factors influencing law
enforcement against drug traffickers without somadril type permits in Bangka
Regency. The purpose of this study was to determine law enforcement against drug
traffickers without permission and to find out the factors of law enforcement against
drug traffickers without permission. This study uses normative empirical methods and
empirical juridical approaches. Based on research conducted at the Sungailiat
District Court, it was found that there were still many individuals who distributed
drugs without permission in the Bangka area. In dealing with drug trafficking cases
without permits, more supervision is needed, to avoid increasing numbers of
perpetrators who distribute drugs without permission to the community, endangering
the public, especially ordinary people or students. This is in accordance with Law
Number 36 of 2009 concerning Health.
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